
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan urain bab pada geologi daerah penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Geomorfologi daerah penelitian dibagi menjadi 5 satuan bentuk lahan yaitu 

bentuk lahan perbukitan lereng vulkanik tengah, bentuk lahan perbukitan 

lereng vulkanik bawah, bentuk lahan perbukitan blok sesar, bentuk lahan 

dataran pesisir alluvial dan bentuk lahan dataran banjir. 

2. Stratigrafi daerah penelitian dibagi menjadi 4 satuan batuan dengan urutan dari 

tua kemuda yaitu satuan lava andesit porfiri, satuan breksi vulkanik, satuan 

batugamping wackstone dan satuan endapan aluvial 

3. Struktur geologi yang dijumpai didaerah penelitian berupa sesar normal yang 

memotong satuan lava andesit porfiri, kekar gerus dan kekar tarik. 

4. Sejarah geologi daerah Mamungaa dan sekitarnya diawali pada Miosen 

Tengah-Moisen Akhir, dimana pada kala ini terbentuk satuan lava andesit 

porfiri yang diduga akibat kegiatan tektonik berupa Tunjaman Sulawesi Utara 

di Laut Sulawesi.  

5. Potensi geologi daerah penelitian  terdiri dari potensi positif berupa tambang 

emas dan mineral altrasi, serta potensi negatif berupa gerakan tanah. 
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